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Abstrak 
Di era perkembangan teknologi digital, penggunaan e-commerce semakin mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi secara online. Salah satu platform e-commerce yang banyak digunakan di Asia Tenggara adalah Shopee. Namun, meningkatnya penggunaan platform digital juga berpotensi meningkatkan risiko terhadap keamanan informasi pribadi pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee di Kota Bandung menggunakan framework Security Behavior Intentions Scale, serta menganalisis hubungan masing-masing dimensinya terhadap perilaku keamanan informasi pengguna. Penelitian ini menggunakan pendekatan survei kuantitatif dengan instrumen kuesioner online yang mencakup empat dimensi SeBIS, yaitu Proactive Awareness, Password Generation, Software Updating, dan Device Securement. Sebanyak 251 pengguna aktif Shopee berpartisipasi dalam penelitian ini, dengan ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow formula dengan margin of error sebesar 10%. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif, serta uji korelasi menggunakan metode Pearson correlation dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat perilaku keamanan informasi pengguna Shopee di Kota Bandung berada pada kategori tinggi. Secara deskriptif, pengguna menunjukkan tingkat kesadaran proaktif yang baik terhadap ancaman keamanan digital, meskipun praktik pengamanan perangkat masih relatif lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya. Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa seluruh dimensi SeBIS memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku keamanan informasi (p < 0,001) dengan kekuatan korelasi sangat kuat (r = 0,854–0,902). Dimensi Device Securement memiliki hubungan paling kuat terhadap perilaku keamanan informasi pengguna. Temuan ini menunjukkan bahwa perilaku keamanan informasi pengguna e-commerce merupakan konstruk multidimensional yang terbentuk dari kombinasi kesadaran keamanan, pengelolaan kata sandi, pembaruan perangkat lunak, serta pengamanan perangkat secara menyeluruh.
Kata Kunci: Shopee, Keamanan Informasi, Security Behavior Intentions Scale (SeBIS), E-commerce, Perilaku pengguna.
Abstract
In the era of rapid technological development, the use of e-commerce has significantly facilitated digital transactions, particularly through Shopee as one of the largest e-commerce platforms in Southeast Asia. Increased use of digital platforms also poses potential risks to users’ personal information security. This study aims to analyze the level of information security behavior among Shopee users in Bandung City using the Security Behavior Intentions Scale (SeBIS) framework, as well as examine the relationship between each SeBIS dimension and the total information security behavior score. A quantitative survey approach was employed using an online questionnaire encompassing four SeBIS dimensions: Proactive Awareness, Password Generation, Software Updating, and Device Securement. A total of 251 active Shopee users participated, with the sample size determined using the Lemeshow formula (margin of error 10%). Data were analyzed using validity and reliability tests, descriptive analysis, and Pearson correlation analysis via SPSS. Results indicate that users’ overall information security behavior is categorized as good. Descriptively, users demonstrate relatively high proactive awareness of digital threats, whereas device securement practices are comparatively lower than other dimensions. Pearson correlation analysis shows that all SeBIS dimensions have a positive and statistically significant relationship with the total information security behavior score (p < 0.001), with very strong correlation strength (r = 0.854–0.902). The Device Securement dimension exhibits the strongest correlation with the total score. These findings confirm that information security behavior among e-commerce users is a multidimensional construct formed through the integration of proactive awareness, password management, software updating, and device protection practices.
Keywords: Shopee, Information Security, Security Behavior Intentions Scale (SeBIS), E-commerce, User behavior.
1. Latar Belakang
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat mengakses informasi dan melakukan transaksi, terutama melalui platform e-commerce seperti Shopee. Peningkatan jumlah pengguna dan transaksi online membawa kemudahan dalam berbelanja, namun di sisi lain juga meningkatkan potensi risiko terhadap keamanan informasi pribadi pengguna. Kepercayaan pengguna, perlindungan data, serta keamanan dalam berinteraksi menjadi faktor penting yang memengaruhi keputusan bertransaksi pada platform e-commerce [1].
Shopee merupakan salah satu platform e-commerce terbesar di Asia Tenggara yang banyak digunakan di Indonesia. Berdasarkan laporan [10], jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 221 juta orang atau sekitar 79,5% dari total populasi, dengan 78,3% di antaranya melakukan aktivitas belanja online. Shopee menempati posisi teratas sebagai aplikasi e-commerce yang paling banyak digunakan. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin luasnya penggunaan platform digital juga diikuti oleh meningkatnya potensi risiko kebocoran data pribadi dan ancaman keamanan siber.
Dalam praktiknya, masih banyak pengguna e-commerce yang belum menerapkan perilaku keamanan informasi secara optimal. Beberapa kebiasaan yang berisiko antara lain penggunaan kata sandi yang sama pada berbagai akun, membagikan kode OTP kepada pihak lain, tidak memperbarui aplikasi secara berkala, serta melakukan transaksi melalui jaringan Wi-Fi publik yang tidak aman. Selain itu, maraknya kasus phishing, tautan promosi palsu, dan akun Shopee palsu di media sosial menunjukkan bahwa kesadaran keamanan digital pengguna masih perlu ditingkatkan [16], [17]. Laporan [18] juga menunjukkan bahwa lebih dari 50% pengguna internet di Asia Tenggara masih menggunakan kata sandi yang lemah dan jarang melakukan pembaruan sistem keamanan.
Sejumlah penelitian sebelumnya menekankan pentingnya keamanan informasi dalam konteks e-commerce. Penelitian [3] menunjukkan bahwa keamanan informasi berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan karena meningkatkan rasa aman dan kepercayaan saat bertransaksi. Penelitian [4] menyatakan bahwa tingkat kepercayaan terhadap sistem keamanan aplikasi memengaruhi keputusan pembelian pengguna Shopee. Selain itu, [5] menemukan bahwa persepsi risiko dan kepercayaan terhadap sistem keamanan berhubungan dengan niat pengguna dalam berinteraksi secara online.
Untuk mengukur perilaku keamanan informasi secara sistematis, salah satu instrumen yang banyak digunakan adalah Security Behavior Intentions Scale (SeBIS). Framework ini mengukur perilaku keamanan pengguna melalui empat dimensi utama, yaitu Proactive Awareness, Password Generation, Software Updating, dan Device Securement. Penelitian [6] menunjukkan bahwa individu dengan tingkat penerapan dimensi-dimensi SeBIS yang baik cenderung menerapkan praktik keamanan informasi secara konsisten. Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus menganalisis perilaku keamanan informasi pengguna Shopee menggunakan kerangka SeBIS di Indonesia masih terbatas, khususnya pada konteks pengguna di Kota Bandung.
Kota Bandung merupakan salah satu kota dengan tingkat penggunaan internet dan aktivitas e-commerce yang tinggi di Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan data [12], jumlah penduduk Kota Bandung mencapai sekitar 2,5 juta jiwa, dengan lebih dari 90% penduduk telah mengakses internet dalam tiga bulan terakhir. Selain itu, wilayah Jawa Barat termasuk salah satu pasar terbesar Shopee di Indonesia [11]. Hal ini menjadikan Kota Bandung sebagai lokasi yang relevan untuk meneliti perilaku keamanan informasi pengguna Shopee.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee di Kota Bandung menggunakan framework Security Behavior Intentions Scale (SeBIS), serta menganalisis pengaruh masing-masing dimensi SeBIS (Proactive Awareness, Password Generation, Software Updating, Device Securement) terhadap perilaku keamanan informasi pengguna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai praktik keamanan digital pengguna e-commerce, serta menjadi dasar dalam meningkatkan kesadaran dan literasi keamanan informasi, dengan memperhatikan kontribusi masing-masing dimensi SeBIS terhadap perilaku keamanan pengguna.




2. Metode Penelitian
a. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian dalam studi ini disususn secara sistematis untuk memperoleh data yang valid dan reliabel. Gambar 2.1 menunjukkan alur tahapan penelitian dilakukan
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Gambar 2.1 menunjukkan alur langkah-langkah sistematis yang digunakan dalam penelitian, mulai dari identifikasi masalah hingga pengambilan kesimpulan.
b. Design Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk menganalisis perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee di Kota Bandung. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel secara sistematis, objektif, dan terstruktur melalui instrumen penelitian yang terstandarisasi.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Security Behavior Intentions Scale (SeBIS), yang terdiri atas empat dimensi utama, yaitu Proactive Awareness, Password Generation, Software Updating, dan Device Securement. Kuesioner disebarkan secara daring kepada pengguna aktif Shopee di Kota Bandung yang telah melakukan transaksi dalam tiga bulan terakhir. Penggunaan kuesioner online bertujuan untuk memperoleh data secara efisien dan menjangkau responden sesuai dengan kriteria penelitian.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen penelitian. Selanjutnya, analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui tingkat penerapan perilaku keamanan informasi pada masing-masing dimensi. Untuk menguji pengaruh masing-masing dimensi terhadap perilaku keamanan informasi, digunakan uji korelasi Pearson dan analisis regresi linear sederhana, sehingga hubungan antara X1–X4 dengan Y dapat dianalisis secara individual.
c. [bookmark: _Hlk223815784]Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Penelitian ini menggunakan konstruk perilaku keamanan informasi yang diukur berdasarkan framework Security Behavior Intentions Scale (SeBIS). Dalam penelitian ini, masing-masing dimensi SeBIS dianalisis sebagai variabel independen (X), sedangkan perilaku keamanan informasi digunakan sebagai variabel dependen (Y).
1) Perilaku Keamanan Informasi
Perilaku keamanan informasi didefinisikan sebagai tindakan dan kebiasaan pengguna dalam melindungi data pribadi, akun, serta aktivitas transaksi daring dari potensi ancaman digital seperti penipuan, kebocoran data, maupun akses tidak sah.
Dalam penelitian ini, perilaku keamanan informasi diukur melalui empat dimensi utama dalam framework SeBIS [6], yaitu:
a) Kesadaran Keamanan (Proactive Awareness)
b) Pengelolaan Kata Sandi (Password Generation)
c) Pembaruan Perangkat Lunak (Software Updating)
d) Keamanan Perangkat (Device Securement)
Keempat dimensi dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui tingkat perilaku keamanan informasi pengguna. Selanjutnya, hubungan masing-masing dimensi SeBIS (X1–X4) dengan perilaku keamanan informasi (Y) dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson, sehingga dapat diketahui sejauh mana masing-masing dimensi memengaruhi perilaku keamanan informasi.
Tabel berikut menjelaskan definisi operasional dan indikator masing-masing variabel.
	[bookmark: _Hlk223815811]Variabel Independen
	Kode
	Definisi Operasional
	Indikator Utama

	Kesadaran Keamanan (Proactive Awareness)
	X₁
	Tingkat perhatian pengguna terhadap tanda-tanda keamanan digital saat bertransaksi di Shopee.
	Menghindari tautan mencurigakan, memperhatikan HTTPS/gembok, membaca kebijakan privasi.

	Pengelolaan Kata Sandi (Password Generation)
	X₂
	Kebiasaan pengguna dalam menciptakan dan mengelola kata sandi yang kuat serta aman.
	Menggunakan kombinasi karakter kuat, tidak menggunakan kata sandi yang sama di akun lain, mengganti kata sandi secara berkala.

	Pembaruan Perangkat Lunak (Software Updating)
	X₃
	Tingkat konsistensi pengguna dalam memperbarui aplikasi Shopee dan sistem perangkat untuk menjaga keamanan.
	Memperbarui aplikasi Shopee, menjaga versi terbaru sistem, mengaktifkan pembaruan otomatis.

	Keamanan Perangkat (Device Securement)
	X₄
	Upaya pengguna dalam melindungi perangkat dari akses tidak sah saat menggunakan aplikasi Shopee.
	Mengunci layar perangkat, menggunakan PIN/biometrik, melakukan logout setelah penggunaan.

	Variabel Dependen
	Kode
	Definisi Operasional
	Indikator Utama

	Perilaku Keamanan Informasi 
	Y
		



	Tingkat keseluruhan perilaku pengguna dalam melindungi data pribadi, akun, serta aktivitas transaksi daring dari potensi ancaman digital.



	Dinyatakan melalui keseluruhan item pada keempat dimensi SeBIS: Proactive Awareness, Password Generation, Software Updating, dan Device Securement.



[bookmark: _Hlk223816047]2) Kerangka Konseptual
Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini digambarkan pada Gambar 2.2. Penelitian ini memposisikan empat dimensi dalam framework SeBIS (X₁–X₄) sebagai variabel independen yang memengaruhi perilaku keamanan informasi (Y). Variabel Y mencerminkan tingkat keseluruhan perilaku pengguna dalam melindungi data pribadi, akun, dan aktivitas transaksi daring dari potensi ancaman digital, tanpa menyatakan Y sebagai hasil penjumlahan skor X₁–X₄.
Hubungan antara masing-masing dimensi SeBIS dengan perilaku keamanan informasi dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson, sehingga dapat diketahui kekuatan kontribusi tiap dimensi terhadap konstruk perilaku keamanan informasi.


[bookmark: _Hlk223816079]
Variabel (Y)
Perilaku Keamanan Informasi
 Variabel (X)
· X₁ Kesadaran Keamanan
· X₂ Pengelolaan Kata Sandi
· X₃ Pembaruan Perangkat Lunak
· X₄ Keamanan Perangkat




[bookmark: _Hlk223816194]Gambar 2.2 menunjukkan bahwa keempat dimensi independen (X₁–X₄) berperan sebagai faktor yang memengaruhi perilaku keamanan informasi (Y) pengguna Shopee di Kota Bandung. Hubungan ini dianalisis untuk mengetahui kontribusi masing-masing dimensi terhadap perilaku keamanan informasi.

d. [bookmark: _Hlk223816561]Security Behavior Intentions Scale (SeBIS)
Security Behavior Intentions Scale (SeBIS) adalah framework yang terdiri dari beberapa dimensi yang mencakup pengetahuan, sikap, dan niat perilaku yang berkaitan dengan keamanan informasi, yang dirancang untuk mengukur niat perilaku keamanan informasi individu. Framework ini digunakan dalam penelitian ini karena dapat membantu mengidentifikasi faktor-faktor (X₁–X₄) yang memengaruhi perilaku keamanan informasi (Y) pengguna aplikasi Shopee [8].
Dalam konteks aplikasi Shopee, SeBIS digunakan untuk menilai pengetahuan dan kesadaran pengguna terhadap risiko yang terkait dengan keamanan data pribadi dan transaksi online. Misalnya, pengguna yang memiliki kesadaran tinggi terhadap praktik keamanan cenderung lebih berhati-hati dalam membagikan informasi pribadi dan lebih konsisten menggunakan fitur keamanan yang tersedia di aplikasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan dan persepsi individu tentang keamanan memiliki pengaruh signifikan terhadap niat individu untuk berperilaku aman [9].
Selain itu, SeBIS juga mempertimbangkan faktor-faktor eksternal, seperti lingkungan dan budaya, yang dapat memengaruhi pilihan perilaku keamanan. Penelitian ini meneliti bagaimana dimensi-dimensi SeBIS (X₁–X₄) saling terkait dan memengaruhi perilaku keamanan informasi (Y) pengguna Shopee dalam melindungi data pribadi dan aktivitas transaksi daring.

e. [bookmark: _Hlk223816707]Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini diperoleh melalui kuesioner online yang disebarkan lewat Google Forms dan platform media sosial. Peneliti menggunakan kuesioner adaptasi dari Security Behavior Intentions Scale (SeBIS) yang dikembangkan oleh [6] dan telah diterjemahkan ke Bahasa Indonesia, dengan menggunakan pendekatan terjemahan maju (forward translation) dan terjemahan balik (back translation) untuk tetap menjaga makna dan konteks aslinya, serta telah dimodifikasi agar sesuai pada konteks penggunaan aplikasi Shopee.
Kuesioner tersebut terbagi menjadi dua bagian utama:
1) Data Demografi: mencakup pertanyaan tentang nama, umur, gender, alamat, berapa lama penggunaan shopee, dan sebulan berapa kali menggunakan Shopee.
2)  Skala SeBIS: menilai perilaku keamanan informasi dalam empat aspek utama dengan 15 indikator pernyataan yaitu:
a) Kesadaran Keamanan (Proactive Awareness): Mengukur seberapa baik pengguna memperhatikan tanda-tanda keamanan seperti HTTPS dan gembok di browser 
(indikator 1-4).
b) Pengelolaan Kata Sandi (Password Generation): menilai kebiasaan pengguna dalam membuat dan menyimpan kata sandi (indikator 5-8).
c) Pembaruan Perangkat Lunak (Software Updating): mengevaluasi seberapa sering pengguna memperbarui sistem operasi dan aplikasi untuk mengurangi keamanan (indikator 9-11).
d) Keamanan Perangkat (Device Securement): menilai apakah pengguna telah mengaktifkan fitur perlindungan perangkat seperti pengunci layer dan autentikasi dua tahap (indikator 12-15).

Setiap pertanyaan dalam kuesioner menggunakan skala Likert 5 poin:
1= Sangat Tidak Setuju
2= Tidak Setuju
3= Netral
4= Setuju
5= Sangat Setuju

Tabel. 1 Indikator SeBIS ([6])
	No.
	Butir Pernyataan
	Jawaban
	

	
	
	STS
	TS
	N
	S
	SS

	
	Kesadaran Keamanan (Proactive Awareness)
(Bagian ini untuk menilai sejauh mana Anda sadar akan pentingnya menjaga keamanan data pribadi saat menggunakan Shopee. Misalnya, waspada terhadap tautan palsu, promo mencurigakan, atau jaringan internet yang tidak aman.)
	
	
	
	
	

	1.
	Saya berhati-hati saat menerima promo atau tautan mencurigakan yang mengatasnamakan Shopee
	
	
	
	
	

	2.
	Saya menghindari melakukan transaksi Shopee saat terhubung dengan Wi-Fi publik atau jaringan yang tidak aman.
	
	
	
	
	

	3.
	Saya membaca dan memahami kebijakan privasi Shopee sebelum memberikan data pribadi.
	
	
	
	
	

	4.
	Saya tidak mengklik tautan mencurigakan yang dikirim lewat pesan atau email dari orang yang tidak saya kenal.
	
	
	
	
	

	
	Pengelolaan Kata Sandi (Password Generation)
(Bagian ini menilai kebiasaan Anda dalam membuat dan menjaga keamanan kata sandi akun Shopee.)
	
	
	
	
	

	5.

	Saya menggunakan kata sandi yang kuat dan unik untuk akun Shopee.
	
	
	
	
	

	6.
	Kata sandi akun Shopee saya berbeda dengan akun media sosial atau akun lainnya.
	
	
	
	
	

	7.
	Saat membuat kata sandi Shopee, saya berusaha menggunakan kombinasi huruf besar, huruf kecil dan simbol.
	
	
	
	
	

	8.
	Saya tidak menggunakan kata sandi yang sama antara Shopee dan akun lainnya.
	
	
	
	
	

	
	Pembaharuan Perangkat Lunak (Software Updating)
(Bagian ini menilai kebiasaan Anda dalam memperbarui aplikasi Shopee dan sistem di perangkat Anda agar tetap aman digunakan.)
	
	
	
	
	

	9.
	Saya segera memperbarui aplikasi Shopee ketika ada versi terbaru.
	
	
	
	
	

	10.
	Saya memastikan sistem operasi di ponsel saya selalu diperbarui agar aplikasi Shopee berjalan aman.
	
	
	
	
	

	11.
	Saya mengaktifkan fitur pembaruan otomatis untuk aplikasi Shopee.
	
	
	
	
	

	
	Keamanan Perangkat (Device Securement)
(Bagian ini menilai bagaimana Anda menjaga keamanan perangkat yang digunakan untuk membuka aplikasi Shopee.)
	
	
	
	
	

	12.
	Saya mengunci aplikasi Shopee dengan fitur keamanan seperti PIN, pola, atau sidik jari.
	
	
	
	
	

	13.
	Saya keluar (logout) dari aplikasi Shopee setelah selesai bertransaksi.
	
	
	
	
	

	14.
	Saya selalu mengunci perangkat saya dengan PIN, pola, atau sensor biometrik.
	
	
	
	
	

	15
	Saya menonaktifkan akun Shopee atau menghapus data login saat mengganti perangkat.
	
	
	
	
	



f. [bookmark: _Hlk223816791]Populasi dan Sampel
1) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna aktif aplikasi Shopee yang berada di Kota Bandung dan telah melakukan transaksi pembelian dalam tiga bulan terakhir. Pemilihan Kota Bandung didasarkan pada tingginya tingkat penggunaan internet dan aktivitas e-commerce di wilayah perkotaan. Menurut [13] lebih dari 90% penduduk berusia di atas 5 tahun telah mengakses internet dalam tiga bulan terakhir, sementara laporan [10] menunjukkan bahwa 78,3% pengguna internet di Indonesia berbelanja daring dengan Shopee sebagai platform yang paling banyak digunakan. Karena tidak terdapat data resmi mengenai jumlah pengguna aktif Shopee di Kota Bandung, maka populasi dalam penelitian ini tidak diketahui.
2) Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel dilakukan melalui purposive sampling, yaitu dengan memilih responden yang memenuhi kriteria berikut:
a) Berdomisi di Kota Bandung
b) Merupakan pengguna aktif Shopee, yaitu individu yang telah melakukan minimal satu transaksi pembelian melalui aplikasi Shopee dalam tiga bulan terakhir. Definisi ini mengacu pada [11] yang mendefinisikan pengguna aktif sebagai pengguna terdaftar yang melakukan setidaknya satu transaksi dalam periode tertentu, serta pada laporan [10] yang menilai aktivitas pengguna e-commerce berdasarkan frekuensi transaksi daring dalam periode 30 hari terakhir.
c) Telah melakukan transaksi dalam tiga bulan terakhir
d) Mempunyai usia minimal 15 tahun dan maksimal 30 tahun.
Ukuran sampel ditentukan menggunakan rumus Lemeshow karena jumlah populasi tidak diketahui. Rumus ini digunakan untuk memperkirakan ukuran sampel minimum dalam penelitian dengan populasi besar atau tidak teridentifikasi secara pasti [13]. Adapun bentuk rumusnya adalah sebagai berikut: 
Keterangan: 
1) n = Jumlah Sampel
2) Z = Nilai standar normal pada tingkat kepercayaan 95% (1,96)
3) p = proposi populasi yang diharapkan (0,5 karena proposi sebenarnya tidak diketahui)
4) d = margin of error (0,10 atau 10%)

Perhitungan:
    =  96,04
Dengan demikian, jumlah sampel minimum adalah 96 responden. Untuk mengantisipasi data tidak lengkap, penelitian menggunakan minimal 100 responden.
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini berhasil mengumpulkan data dari 251 responden yang memenuhi kriteria, sehingga jumlah tersebut telah melebihi batas minimum sampel yang disyaratkan.

g. [bookmark: _Hlk223816844][bookmark: _Hlk223816943]Uji Validitas dan Reliabitas

1) Uji Validitas: Uji validitas dilakukan untuk menentukan seberapa baik pernyataan kuesioner dapat mengukur konstruk atau variabel yang dimaksud. Untuk menguji validitas penelitian ini, korelasi Pearson Product Moment digunakan. Dengan kata lain, kita menghitung korelasi antara skor setiap item pernyataan (X) dan skor total (Y). Dengan rumus sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk223816890] r=
keterangan:
a) r = koefisien korelasi Pearson
b) n= jumlah responden
c) X = skor item pernyataan
d) Y = skor total
e) ∑XY= jumlah hasil perkalian antara skor item dan total
f) ∑X = jumlah skor item
g) ∑Y = jumlah skor total
h) ∑X2 = jumlah kuadrat skor item
i) ∑Y2 = jumlah kuadrat skor total
Kriteria pengambilan keputusan: jika nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 5%, maka butir pernyataan tersebut valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Uji validitas ini penting untuk memastikan bahwa setiap item kuesioner secara statistik berkorelasi kuat dengan skor total, sehingga mampu menunjukkan perilaku keamanan informasi sebagai salah satu variabel yang diukur.

2)  Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas digunakan untuk mengevaluasi konsistensi internal dari item-item pernyataan dalam kuesioner; dengan kata lain, uji ini mengevaluasi seberapa konsisten dan konsisten instrumen menghasilkan hasil dalam kondisi yang sama setiap kali digunakan. Metode yang digunakan adalah Cronbach's Alpha, dengan rumus sebagai berikut: 
[bookmark: _Hlk223816995] α   
Keterangan:
1) α = koefisien reliabilitas (Cronbach's Alpha)
2) k = jumlah item pernyataan
3) = varians masing-masing item
4) ​ = varians total skor
5) ​ = jumlah varians semua item
Kriteria pengampilan keputusan: jika Alpha >0,70 maka instrumen dinyatakan reliabel, artinya instrumen tersebut memiliki tingkat konsistensi yang baik dan layak digunakan dalam penelitian.
Semua item dalam skala SeBIS diuji reliabilitas dalam penelitian ini. Nilai Cronbach's Alpha yang tinggi menunjukkan bahwa item-item tersebut saling berkorelasi secara konsisten dan mengukur konstruk yang sama, yaitu perilaku keamanan data pengguna Shopee.

h. [bookmark: _Hlk223817566]Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Analisis difokuskan pada empat dimensi dalam Security Behavior Intentions Scale (SeBIS), yaitu Proactive Awareness (X₁), Password Generation (X₂), Software Updating (X₃), dan Device Securement (X₄), serta perilaku keamanan informasi (Y) sebagai konstruk yang terbentuk dari keempat dimensi tersebut.
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini meliputi pengolahan data, analisis deskriptif, serta uji korelasi Pearson.
1) Pengolahan Data
Sebelum dilakukan analisis statistic, data hasil kuesioner akan mealalui beberapa tahap pengolahan, yaitu:
a. Editing: memeriksa kelengkapan jawaban kuesioner, mengeluarkan kuesioner yang tidak lengkap.
b. Coding: memberi kode angka pada setiap jawaban responden sesuai skala likert 1-5 (Sangat Tidak Setuju = 1, Tidak Setuju = 2, Netral = 3, Setuju = 4, Sangat Setuju = 5).
c. Entry Data: memasukan data hasil coding ke dalam SPSS
d. Cleaning: mengecek ulang data yang sudah diinput untuk menghindari kesalahan entri.
2) Analisis Deskriptif
Masing-masing dimensi dalam Security Behavior Intentions Scale (SeBIS) dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui tingkat perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee.
Analisis ini dilakukan dengan menghitung nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan simpangan baku (standard deviation) pada setiap dimensi.
Melalui analisis ini, peneliti memperoleh informasi mengenai:
a) Dimensi dengan tingkat keamanan tertinggi dan terendah,
b) Kecenderungan tingkat perilaku responden berdasarkan nilai rata-rata, dan
c) Variasi jawaban responden berdasarkan nilai simpangan baku.
Hasil analisis deskriptif selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk melakukan analisis inferensial berupa uji korelasi Pearson.
3) Uji Korelasi Pearson
Uji korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan antara masing-masing dimensi dalam SeBIS (X1–X4) dengan skor total perilaku keamanan informasi (Y)
Dalam penelitian ini:
a) Variabel X1 adalah Proactive Awareness,
b) Variabel X2 adalah Password Generation,
c) Variabel X3 adalah Software Updating,
d) Variabel X4 adalah Device Securement,
e) Variabel Y adalah perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee
Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui arah hubungan (positif atau negatif) serta kekuatan hubungan setiap dimensi terhadap perilaku keamanan informasi.
  Kriteria pengambilan keputusan dalam uji korelasi Pearson adalah sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel.
b) Jika nilai signifikansi (Sig.) ≥ 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan.
c) Nilai koefisien korelasi (r) berada pada rentang −1 sampai +1 dan diinterpretasikan sebagai berikut:

	Interval r

	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,19
	Sangat lemah

	0,20 – 0,39
	Lemah

	0,40 – 0,59
	Sedang

	0,60 – 0,79
	Kuat

	0,80 – 1,00
	Sangat kuat



Melalui uji ini, peneliti dapat mengetahui dimensi SeBIS mana yang memiliki pengaruh paling kuat terhadap perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee di Kota Bandung.


3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang dimaksud. Sebelum kuesioner disebarkan kepada 251 responden utama, dilakukan uji coba (pilot test) kepada 30 responden yang memiliki karakteristik serupa dengan sampel penelitian.
Jumlah 30 responden dalam pilot test mengacu pada ketentuan minimal pengujian instrumen dalam penelitian kuantitatif, yang menyatakan bahwa uji validitas dapat dilakukan dengan sampel minimal 30 responden agar data dapat dianalisis secara statistik. Data hasil pilot test kemudian dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan bantuan SPSS. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 0,05.
Dengan jumlah responden pilot test sebanyak 30 orang, maka nilai r tabel sebesar 0,361. Item dinyatakan valid apabila nilai r hitung > 0,361.

	
Tabel.2 Hasil Uji Validitas
Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X2.5
	X2.6
	X2.7
	X2.8
	X3.9
	X3.10
	X3.11
	X4.12
	X4.13
	X4.14
	X4.15
	TOTAL

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,410*
	,697**
	,464**
	,450*
	,422*
	,404*
	,395*
	,582**
	,578**
	,200
	,396*
	,426*
	,459*
	,343
	,683**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,024
	,000
	,010
	,013
	,020
	,027
	,031
	,001
	,001
	,289
	,030
	,019
	,011
	,064
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.2
	Pearson Correlation
	,410*
	1
	,513**
	,174
	,670**
	,648**
	,393*
	,696**
	,369*
	,261
	,457*
	,371*
	,674**
	,315
	,478**
	,729**

	
	Sig. (2-tailed)
	,024
	
	,004
	,359
	,000
	,000
	,031
	,000
	,045
	,163
	,011
	,044
	,000
	,090
	,008
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.3
	Pearson Correlation
	,697**
	,513**
	1
	,442*
	,724**
	,424*
	,454*
	,427*
	,568**
	,600**
	,403*
	,286
	,464**
	,268
	,180
	,699**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,004
	
	,014
	,000
	,019
	,012
	,019
	,001
	,000
	,027
	,126
	,010
	,153
	,342
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X1.4
	Pearson Correlation
	,464**
	,174
	,442*
	1
	,431*
	,393*
	,413*
	,175
	,230
	,187
	-,086
	,281
	,190
	,344
	,223
	,406*

	
	Sig. (2-tailed)
	,010
	,359
	,014
	
	,017
	,032
	,023
	,355
	,222
	,324
	,650
	,132
	,316
	,063
	,237
	,026

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.5
	Pearson Correlation
	,450*
	,670**
	,724**
	,431*
	1
	,593**
	,647**
	,641**
	,506**
	,519**
	,614**
	,425*
	,538**
	,185
	,387*
	,781**

	
	Sig. (2-tailed)
	,013
	,000
	,000
	,017
	
	,001
	,000
	,000
	,004
	,003
	,000
	,019
	,002
	,326
	,034
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.6
	Pearson Correlation
	,422*
	,648**
	,424*
	,393*
	,593**
	1
	,395*
	,863**
	,494**
	,416*
	,600**
	,474**
	,565**
	,356
	,321
	,763**

	
	Sig. (2-tailed)
	,020
	,000
	,019
	,032
	,001
	
	,031
	,000
	,006
	,022
	,000
	,008
	,001
	,054
	,084
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.7
	Pearson Correlation
	,404*
	,393*
	,454*
	,413*
	,647**
	,395*
	1
	,426*
	,328
	,314
	,332
	,326
	,289
	,126
	,493**
	,578**

	
	Sig. (2-tailed)
	,027
	,031
	,012
	,023
	,000
	,031
	
	,019
	,077
	,091
	,073
	,079
	,122
	,507
	,006
	,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X2.8
	Pearson Correlation
	,395*
	,696**
	,427*
	,175
	,641**
	,863**
	,426*
	1
	,564**
	,484**
	,658**
	,502**
	,484**
	,356
	,456*
	,794**

	
	Sig. (2-tailed)
	,031
	,000
	,019
	,355
	,000
	,000
	,019
	
	,001
	,007
	,000
	,005
	,007
	,054
	,011
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.9
	Pearson Correlation
	,582**
	,369*
	,568**
	,230
	,506**
	,494**
	,328
	,564**
	1
	,936**
	,713**
	,416*
	,390*
	,514**
	,437*
	,788**

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,045
	,001
	,222
	,004
	,006
	,077
	,001
	
	,000
	,000
	,022
	,033
	,004
	,016
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.10
	Pearson Correlation
	,578**
	,261
	,600**
	,187
	,519**
	,416*
	,314
	,484**
	,936**
	1
	,702**
	,464**
	,398*
	,414*
	,389*
	,751**

	
	Sig. (2-tailed)
	,001
	,163
	,000
	,324
	,003
	,022
	,091
	,007
	,000
	
	,000
	,010
	,030
	,023
	,033
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X3.11
	Pearson Correlation
	,200
	,457*
	,403*
	-,086
	,614**
	,600**
	,332
	,658**
	,713**
	,702**
	1
	,400*
	,543**
	,178
	,362*
	,709**

	
	Sig. (2-tailed)
	,289
	,011
	,027
	,650
	,000
	,000
	,073
	,000
	,000
	,000
	
	,028
	,002
	,347
	,049
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X4.12
	Pearson Correlation
	,396*
	,371*
	,286
	,281
	,425*
	,474**
	,326
	,502**
	,416*
	,464**
	,400*
	1
	,658**
	,466**
	,605**
	,693**

	
	Sig. (2-tailed)
	,030
	,044
	,126
	,132
	,019
	,008
	,079
	,005
	,022
	,010
	,028
	
	,000
	,010
	,000
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X4.13
	Pearson Correlation
	,426*
	,674**
	,464**
	,190
	,538**
	,565**
	,289
	,484**
	,390*
	,398*
	,543**
	,658**
	1
	,361*
	,517**
	,745**

	
	Sig. (2-tailed)
	,019
	,000
	,010
	,316
	,002
	,001
	,122
	,007
	,033
	,030
	,002
	,000
	
	,050
	,003
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X4.14
	Pearson Correlation
	,459*
	,315
	,268
	,344
	,185
	,356
	,126
	,356
	,514**
	,414*
	,178
	,466**
	,361*
	1
	,399*
	,561**

	
	Sig. (2-tailed)
	,011
	,090
	,153
	,063
	,326
	,054
	,507
	,054
	,004
	,023
	,347
	,010
	,050
	
	,029
	,001

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	X4.15
	Pearson Correlation
	,343
	,478**
	,180
	,223
	,387*
	,321
	,493**
	,456*
	,437*
	,389*
	,362*
	,605**
	,517**
	,399*
	1
	,650**

	
	Sig. (2-tailed)
	,064
	,008
	,342
	,237
	,034
	,084
	,006
	,011
	,016
	,033
	,049
	,000
	,003
	,029
	
	,000

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	TOTAL
	Pearson Correlation
	,683**
	,729**
	,699**
	,406*
	,781**
	,763**
	,578**
	,794**
	,788**
	,751**
	,709**
	,693**
	,745**
	,561**
	,650**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,026
	,000
	,000
	,001
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,000
	,001
	,000
	

	
	N
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30
	30

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor setiap item dengan skor total. Pengujian dilakukan terhadap 30 responden pada tahap pilot test sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361 pada taraf signifikansi 0,05 [13]. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r tabel (r hitung > 0,361).
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2, seluruh item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari r tabel. Dengan demikian, seluruh item dalam instrumen penelitian dinyatakan valid dan layak digunakan dalam pengumpulan data penelitian.
[bookmark: _Hlk223821946]b. Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi internal instrumen penelitian. Pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha terhadap 15 item pernyataan.
Tabel 3. Reability Statistics

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.882
	15




Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,882 (>0,70), sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Seluruh item memiliki nilai corrected item-total correlation >0,30, sehingga semua item dinyatakan konsisten dan layak digunakan dalam penelitian.
[bookmark: _Hlk223822134]c. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai tingkat perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee sebelum dilakukan analisis inferensial. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan perilaku responden berdasarkan empat dimensi dalam Security Behavior Intentions Scale (SeBIS), yaitu Proactive Awareness, Password Generation, Software Updating, dan Device Securement.
Tabel 4. Descriptive Statistics

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Proactive Awarness_X1
	251
	2,50
	5,00
	4,3466
	,56469

	Password Generation_X2
	251
	1,25
	5,00
	4,2809
	,64132

	Software Updating_X3
	251
	1,00
	5,00
	4,1660
	,74974

	Device Securement_X4
	251
	1,00
	5,00
	3,9960
	,83095

	Perilaku Keamanan Informasi (Y)
	251
	23,00
	75,00
	62,9920
	9,16471

	Valid N (listwise)
	251
	
	
	
	


Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 251 responden, diperoleh gambaran tingkat perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee yang diukur menggunakan instrumen Security Behavior Intentions Scale (SeBIS) sebagai berikut:
a) Dimensi dengan Tingkat Keamanan Tertinggi dan Terendah
Hasil analisis menunjukkan bahwa dimensi Proactive Awareness (X₁) memiliki nilai rata-rata (mean) tertinggi, yaitu sebesar 4,35 dengan simpangan baku sebesar 0,56. Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat kesadaran yang tinggi terhadap potensi risiko keamanan informasi saat menggunakan teknologi digital.
Sebaliknya, dimensi Device Securement (X₄) memiliki nilai rata-rata terendah, yaitu sebesar 3,99 dengan simpangan baku sebesar 0,83. Meskipun masih berada pada kategori tinggi, nilai ini lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya, sehingga menunjukkan bahwa aspek pengamanan perangkat merupakan dimensi yang relatif paling lemah dibandingkan dimensi lainnya.
Dimensi lainnya menunjukkan hasil sebagai berikut:
1) Password Generation (X₂) memiliki mean sebesar 4,28 dengan standar deviasi 0,64.
2) Software Updating (X₃) memiliki mean sebesar 4,17 dengan standar deviasi 0,75.
Secara umum, keempat variabel menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi karena berada di atas 3,50, yang menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat perilaku keamanan informasi yang baik.
b) Kecenderungan Tingkat Perilaku Responden Berdasarkan Nilai Rata-rata
Berdasarkan nilai rata-rata pada masing-masing dimensi, dapat disimpulkan bahwa perilaku keamanan informasi responden cenderung baik. Seluruh dimensi memiliki nilai mean mendekati angka 4,00, yang menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori setuju terhadap pernyataan-pernyataan dalam instrumen SeBIS.
Hal ini mengindikasikan bahwa pengguna aplikasi Shopee dalam penelitian ini telah memiliki tingkat kesadaran dan praktik keamanan informasi yang cukup baik, khususnya dalam aspek kesadaran proaktif dan pembuatan kata sandi.
c) Variasi Jawaban Responden Berdasarkan Nilai Simpangan Baku
Nilai simpangan baku pada masing-masing dimensi berada di bawah angka 1,00, yaitu:
1) Proactive Awareness: 0,56
2) Password Generation: 0,64
3) Software Updating: 0,75
4) Device Securement: 0,83
Nilai simpangan baku yang relatif kecil menunjukkan bahwa jawaban responden cenderung homogen atau tidak memiliki perbedaan yang terlalu besar antar responden.
Namun demikian, variabel Device Securement memiliki nilai simpangan baku yang paling tinggi dibandingkan variabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat variasi perilaku responden yang lebih besar dalam hal pengamanan perangkat, seperti penggunaan fitur keamanan perangkat atau perlindungan akses pada perangkat yang digunakan.






[bookmark: _Hlk223822825]d.Pearson Correlation 
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson 
	Correlations

	
	Proactive Awarness
	Password Generation
	Software Updating
	Device Securement
	Perilaku Keamanan Informasi (Y)

	Proactive Awarness _X1
	Pearson Correlation
	1
	,729**
	,657**
	,667**
	,854**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000
	,000

	
	N
	251
	251
	251
	251
	251

	Password Generation _X2
	Pearson Correlation
	,729**
	1
	,714**
	,714**
	,894**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	251
	251
	251
	251
	251

	Software Updating _X3
	Pearson Correlation
	,657**
	,714**
	1
	,712**
	,865**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	251
	251
	251
	251
	251

	Device Securement _X4
	Pearson Correlation
	,667**
	,714**
	,712**
	1
	,902**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	251
	251
	251
	251
	251

	Perilaku Keamanan Informasi (Y)
	Pearson Correlation
	,854**
	,894**
	,865**
	,902**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	251
	251
	251
	251
	251

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada seluruh variabel lebih kecil dari 0,05 (p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara masing-masing variabel penelitian dengan perilaku keamanan informasi (Y) pengguna aplikasi Shopee di Kota Bandung.
Seluruh variabel menunjukkan hubungan yang positif dengan perilaku keamanan informasi. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi nilai pada masing-masing variabel, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku keamanan informasi yang ditunjukkan oleh responden.
Variabel Proactive Awareness (X₁) memiliki koefisien korelasi sebesar 0,854, yang termasuk dalam kategori sangat kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kesadaran pengguna terhadap potensi risiko keamanan, seperti kewaspadaan terhadap tautan mencurigakan, kehati-hatian dalam membagikan informasi pribadi, serta kesadaran terhadap ancaman keamanan digital, memiliki hubungan yang sangat kuat dengan perilaku keamanan informasi.
Variabel Password Generation (X₂) memiliki koefisien korelasi sebesar 0,894, yang juga termasuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pembuatan kata sandi yang kuat, unik, dan dikelola dengan baik memiliki hubungan yang sangat kuat dengan perilaku keamanan informasi pengguna.
Variabel Software Updating (X₃) memiliki nilai korelasi sebesar 0,865, yang termasuk dalam kategori sangat kuat. Temuan ini menunjukkan bahwa kebiasaan pengguna dalam melakukan pembaruan perangkat lunak dan aplikasi secara berkala memiliki hubungan yang kuat dengan perilaku keamanan informasi.
Variabel Device Securement (X₄) memiliki nilai korelasi paling tinggi dengan perilaku keamanan informasi, yaitu sebesar 0,902, yang juga termasuk dalam kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pengamanan perangkat, seperti penggunaan PIN, kata sandi layar, pola kunci, maupun autentikasi biometrik, memiliki hubungan yang sangat kuat dengan perilaku keamanan informasi pengguna.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat variabel penelitian, yaitu Proactive Awareness, Password Generation, Software Updating, dan Device Securement, memiliki hubungan yang kuat dan signifikan dengan perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee di Kota Bandung. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pada aspek kesadaran keamanan, pengelolaan kata sandi, pembaruan perangkat lunak, serta pengamanan perangkat berkaitan dengan peningkatan perilaku keamanan informasi pengguna.
B. [bookmark: _Hlk223823058]Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee di Kota Bandung menggunakan framework Security Behavior Intentions Scale (SeBIS), serta mengkaji hubungan masing-masing dimensi SeBIS dengan perilaku keamanan informasi (Y). Berdasarkan hasil analisis, diperoleh beberapa temuan penting terkait praktik keamanan digital pengguna e-commerce.
1. Gambaran Tingkat Perilaku Keamanan Informasi Pengguna Shopee
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa perilaku keamanan informasi pengguna Shopee berada pada kategori tinggi. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata pada masing-masing dimensi SeBIS yang berada di atas 3,50, yang menunjukkan kecenderungan positif dalam penerapan praktik keamanan digital.
Dimensi dengan nilai rata-rata tertinggi adalah Proactive Awareness (X₁). Temuan ini mengindikasikan bahwa pengguna memiliki tingkat kewaspadaan yang baik terhadap berbagai potensi risiko keamanan digital. Tingginya tingkat kesadaran ini menunjukkan bahwa pengguna relatif mampu mengenali ancaman keamanan informasi saat menggunakan layanan digital.
Sebaliknya, dimensi Device Securement (X₄) memiliki nilai rata-rata paling rendah meskipun masih berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan pengamanan perangkat seperti penggunaan kunci layar, PIN, autentikasi biometrik, atau perlindungan tambahan pada perangkat masih bervariasi di antara responden.
Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun pengguna telah memiliki tingkat kesadaran keamanan yang cukup baik, penerapan praktik teknis dalam pengamanan perangkat masih perlu ditingkatkan. Secara umum, hasil ini menggambarkan bahwa pengguna e-commerce mulai menunjukkan perhatian terhadap aspek keamanan informasi dalam aktivitas digital sehari-hari.
2. Hubungan Dimensi SeBIS dengan Perilaku Keamanan Informasi
Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa seluruh dimensi dalam SeBIS memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku keamanan informasi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pada masing-masing dimensi berkaitan dengan peningkatan perilaku keamanan informasi pengguna.
Dimensi Device Securement (X₄) memiliki hubungan paling kuat dengan perilaku keamanan informasi. Hal ini menunjukkan bahwa praktik pengamanan perangkat, seperti penggunaan PIN, kata sandi layar, maupun autentikasi tambahan, berkaitan erat dengan tingkat perilaku keamanan informasi pengguna.
Dimensi Password Generation (X₂) juga menunjukkan korelasi yang sangat kuat dengan perilaku keamanan informasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik pembuatan dan pengelolaan kata sandi yang baik—seperti penggunaan kata sandi yang kuat dan unik—memiliki hubungan yang erat dengan perilaku keamanan informasi pengguna.
Dimensi Software Updating (X₃) juga menunjukkan hubungan yang kuat dengan perilaku keamanan informasi. Kebiasaan pengguna dalam melakukan pembaruan sistem operasi maupun aplikasi secara berkala berkaitan dengan tingkat keamanan digital yang lebih baik, karena pembaruan perangkat lunak umumnya mencakup perbaikan terhadap kerentanan sistem.
Sementara itu, Proactive Awareness (X₁) juga memiliki hubungan yang sangat kuat dengan perilaku keamanan informasi. Tingkat kesadaran terhadap potensi ancaman keamanan digital berkaitan dengan kecenderungan pengguna untuk lebih berhati-hati dalam menggunakan layanan digital dan melindungi informasi pribadinya.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keempat dimensi dalam SeBIS memiliki hubungan yang kuat dengan perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee. Temuan ini menegaskan bahwa berbagai aspek perilaku pengguna, baik dari sisi kesadaran maupun praktik keamanan digital, berkaitan dengan tingkat perilaku keamanan informasi yang ditunjukkan oleh pengguna.
3. Implikasi terhadap Praktik Keamanan Digital Masyarakat
Temuan penelitian menunjukkan bahwa praktik keamanan digital pengguna Shopee di Kota Bandung secara umum berada pada tingkat yang baik. Meskipun demikian, aspek pengamanan perangkat masih memerlukan perhatian lebih karena menunjukkan nilai rata-rata yang relatif lebih rendah dibandingkan dimensi lainnya.
Penelitian ini memberikan gambaran bahwa kesadaran masyarakat terhadap keamanan informasi dalam penggunaan layanan digital sudah cukup baik. Namun demikian, peningkatan konsistensi dalam menerapkan praktik keamanan teknis tetap diperlukan untuk memperkuat perlindungan terhadap data dan akun pengguna.
Upaya edukasi mengenai pentingnya pengamanan perangkat, penggunaan autentikasi tambahan, serta pembaruan sistem secara berkala dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan praktik keamanan digital masyarakat secara lebih menyeluruh.

4. Kesimpulan dan Saran
1) Kesimpulan
[bookmark: _Hlk223823207]Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee di Kota Bandung berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah menerapkan praktik keamanan digital yang baik dalam penggunaan platform e-commerce.
Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh dimensi dalam Security Behavior Intentions Scale (SeBIS), yaitu Proactive Awareness (X₁), Password Generation (X₂), Software Updating (X₃), dan Device Securement (X₄), memiliki hubungan positif dan signifikan dengan perilaku keamanan informasi (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kesadaran keamanan, praktik pengelolaan kata sandi, kebiasaan memperbarui perangkat lunak, serta pengamanan perangkat, maka semakin baik pula perilaku keamanan informasi pengguna.
Di antara keempat dimensi tersebut, Device Securement (X₄) menunjukkan nilai korelasi paling tinggi dengan perilaku keamanan informasi. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik pengamanan perangkat, seperti penggunaan PIN, pola kunci, atau autentikasi tambahan, memiliki hubungan yang sangat kuat dengan perilaku keamanan informasi pengguna aplikasi Shopee.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai dimensi perilaku keamanan dalam kerangka SeBIS berkaitan erat dengan perilaku keamanan informasi pengguna dalam menggunakan layanan e-commerce.
2) Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:
a) Bagi Pengguna Shopee
Pengguna Shopee disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan kesadaran serta konsistensi dalam praktik keamanan digital, khususnya terkait pengamanan perangkat dan pengelolaan kata sandi yang kuat. Meskipun perilaku keamanan informasi sudah tergolong tinggi, penerapan tindakan teknis tambahan seperti autentikasi dua faktor, pembaruan aplikasi secara rutin, dan penggunaan fitur keamanan perangkat dapat lebih meminimalkan risiko keamanan digital.
b) Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya dianjurkan untuk mengembangkan penelitian dengan memasukkan variabel tambahan yang dapat memengaruhi perilaku keamanan informasi, misalnya tingkat literasi digital, pengalaman terhadap insiden keamanan siber, atau faktor demografis. Selain itu, penelitian dapat diperluas pada platform e-commerce lain atau wilayah berbeda untuk memperoleh perbandingan yang lebih komprehensif dan generalisasi hasil yang lebih luas.










Daftar Pustaka
[bookmark: _Hlk223823395][1] H. Santoso, B. Nugroho, dan R. Lestari, “Kepercayaan dan Perlindungan Informasi di E-Commerce,” J. Teknol. Inf. dan Bisnis Digital, vol. 4, no. 1, pp. 12–21, 2020.
[2] [2], “Southeast Asia E-commerce Market Map 2023,” 2023. [Online]. Tersedia: https://momentum.asia
[3] R. S. Salim, M. Hayu, D. Agustintia, R. Annisa, dan M. Y. I. Daulay, "The Effect of Trust, Perceived Risk and E-Service Quality on the Intention to Purchase of E-Commerce Consumers in Indonesia," J. Madani Society, vol. 2, no. 1, pp. 53–66, Apr. 2023. [Online]. Tersedia: https://www.researchgate.net/publication/371320223
[4] Asmarani dan Usman, “Kepercayaan dan Pengaruhnya terhadap Keputusan Pembelian Online,” J. Teknol. dan Bisnis, vol. 5, no. 2, pp. 101–110, 2020. 
[5] M. Arief, "Why Customers Buy an Online Product? The Effects of Advertising Attractiveness, Influencer Marketing, and Online Customer Reviews," Emerald Insight, vol. 2, no. 1, pp. 45–60, 2021. [Online]. Tersedia: https://www.emerald.com/insight/content/doi/10.1108/lbsjmr-09-2022-0052/full/html
[6] S. Egelman, M. Harbach, and E. Peer, “Beyond the individual: The role of socio-technical context in security behavior,” in Proc. Symp. Usable Privacy and Security (SOUPS), USENIX Association, 2016.
[7] D. Cannistra, "Digital Convergence and Electronic Commerce: Customs and Trade Implications," Crowell & Moring LLP, Dec. 2010. https://www.crowell.com/en/insights/publications/digital-convergence-and-electronic-commerce-customs-and-trade-implications
[8] P. Ifinedo, "Information security awareness and behavior: A study of the Nigerian banking sector," J. Inf. Syst. Technol. Manag., vol. 9, no. 1, pp. 5–24, 2012. https://www.scielo.br/j/jistm/a/G9wLqM6BxQHFkv6wbKJkPhc/?lang=en
[9] M. Warkentin, A. C. Johnston, E. Walden, and D. Straub, "A theory of security behavior: An application to information security," Int. J. Inf. Manag., vol. 36, no. 2, pp. 246–256, 2016.
10] We Are Social & Meltwater, Digital 2024: Indonesia. DataReportal, 2024. https://datareportal.com/reports/digital-2024-indonesia
[11] Sea Ltd., Sea Group Annual Report 2023. Shopee Singapore, 2023. https://sea.com/investor/home
[12] Badan Pusat Statistik Kota Bandung, Persentase Penduduk Kota Bandung Berumur 5 Tahun ke Atas yang Mengakses Internet dalam 3 Bulan Terakhir Menurut Jenis Kelamin dan Tujuan Mengakses Internet, 2023. https://bandungkota.bps.go.id/
[13] Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2021.
[14] Badan Siber dan Sandi Negara. (2023). Laporan Tahunan Keamanan Siber Indonesia 2023. Jakarta: BSSN.
[15] Kementerian Komunikasi dan Informatika. (2023). Survei Literasi Digital Nasional 2023. Jakarta: Kominfo.
[16] DetikInet. (2024, 15 Februari). Waspada! Banyak Kasus Penipuan Akun Shopee Pay karena Bagi Kode OTP. https://inet.detik.com/
[17] CNN Indonesia. (2023, 8 November). Phishing dan Promo Palsu Shopee Marak, Begini Cara Menghindarinya. https://www.cnnindonesia.com/
[18] Kaspersky. (2023). The State of Cybersecurity Behavior in Southeast Asia. https://www.kaspersky.com/




